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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang monitoring kementerian 
agama provinsi riau terhadap travel haji khusus di PT. Muhibbah Mulia Wisata Tour 
dan PT. Silver Silk Tour. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 
(field researeh).  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan wawancara dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukan jenis-jenis monitoring yang dilakukan oleh 
Kementerian Agama Provinsi Riau pada travel PT Muhibbah Mulia Wisata Tour dan 
PT Silver Silk Tour yaitu (1) memantau jadwal keberangkatan; (2) pihak travel 
mengundang kemenag bidang penyelenggara haji dan umrah sebagai instruktur 
manasik yang memiliki sertifikat manasik; (3) membenahi fasilitas yang disediakan 
oleh pihak travel; (4) memonitoring keberangkatan di bandara dan (5) memantau 
keberadaan jamaah. Yang menjadi dasar hukum penyelenggaraan ibadah haji khusus 
di Indonesia tertera pada Undang-undang Nomor 8 Tahun 2019 tentang 
Penyelenggaraan Haji dan Umrah dan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor 8 Tahun 2018 Tentang Penyelenggaraan Perjalanan Ibadah Umrah dan Haji. 
 
 
Kata Kunci :  Kementerian agama provinsi riau, monitoring dan haji khusus 
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This study aims to know about the monitoring of the Riau provincial ministry 
of religious affairs office on special Hajjprogram in PT. Muhibbah Mulia Wisata 
Tour and PT. SilverSilk Tour. This research is field research. This research is a 
qualitative descriptive study. Data are collected from interviews and documentation. 
The results show the types of monitoring carried out by the Ministry of 
Religious affairs of Riau Province office on PT Muhibbah Mulia Tourism Tour and 
PT Silver Silk Tour travel are as follows; (1) the monitoring of departure schedules; 
(2) the travel companies invite the Hajj and Umrah section as manasik instructors 
who have a legal certificate; (3) it fixes the facilities provided by travel companies; 
(4)it monitors the departures at the airport and (5) it monitors the presence of 
pilgrims. The legal basis of the implementation of the special hajj program in 
Indonesia is Law Number 8 of 2019 concerning the Operation of Hajj and Umrah 
and the regulation of the Minister of Religious Affairs of the Republic of Indonesia 
Number 8 of 2018 concerning the Organization of Umrah and Hajj Travel. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut data dari Kementerian Agama RI, sejak abad 19 akhir, sudah ada 
jemaah haji Indonesia yang berangkat ke Tanah Suci. Ibadah haji untuk jemaah 
Indonesia pun pernah dihentikan pada 1947 berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh 
pimpinan Majelis Syuro Muslimin Indonesia (Masyumi), KH Hasyim Asy‟ari, menyusul 
situasi genting di Indonesia pasca kemerdekaan. Maskapai Mesir memperkenalkan 
layanan penerbangan pertama untuk jamaah haji pada tahun 1937.
1
 
Haji secara lughawi (bahasa) adalah berziarah, berkunjung, atau berwisata 
suci. Mekkah adalah kota terbaik untuk diziarahi, yakni dengan haji. Mekkah adalah 
kota terbaik dimuka bumi dan kota yang paling dicintai oleh Nabi Muhammad Saw.
2
 
Sedangkan menurut istilah haji adalah sengaja mengunjungi ka‟bah dengan maksud 
beribadah kepada Allah Swt. pada waktu yang telah ditentukan, dengan cara tertentu, 
serta dengan syarat tertentu pula.
3
 
Haji Khusus adalah ibadah wajib bagi mereka yang mampu mengerjakan 
dengan mengunjungi rumah Allah (Ka‟bah) untuk beribadah dan mendekatkan diri 
kepada Allah. Hal yang membedakan dengan haji reguler yaitu segi 
keberangkatannya, proses pemulangan lebih cepat, biaya yang dikeluarkan oleh haji 
                                                             
1
Long, David E. (1979). The Hajj Today: A Survey of the Contemporary Pilgrimage to 
Makkah. State University of New York Press.hlm. 48–49. ISBN 0-87395-382-7. 
2
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H. Halik Lubis, Tuntunan Lengkap wajib dan sunnah haji & umrah, (Tanggerang Selatan: 






khusus lebih tinggi dibandingkan haji reguler, masa tunggu keberangkatan 3-7 tahun, 
fasilitas dan akomodasi yang diterima selama perjalanan lebih bagus, misalnya 




Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 
2019 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Agama Nomor 23 Tahun 2016 
tentang Penyelenggraan Ibadah Haji Khusus bahwa penyelenggaraan ibadah haji 
Khusus adalah penyelenggaraan ibadah haji yang dilaksanakan oleh penyelenggaran 
ibadah haji Khusus (PIHK) dengan pengelolaan, pembiayaan, dan pelayanan yang 
bersifat khusus. Dalam pasal 5 ayat 2 bahwa PIHK berhak mendapatkan informasi 
tentang hasil pengawasan atau pemantauan (monitoring) akreditasi dari travel yang 
menyediakan jasa layanan haji Khusus.
5
 
Kementeria Agama mempunyai tugas menyelenggarakan urusan 
pemerintahan di bidang agama untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan 
pemerintahan negara, salah satu tugas dari Kementerian Agama adalah mengawasi 
atau memantau (monitoring) atas pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian 
Agama. Dalam berita yang dikutip dari media online “Detiknews” menyatakan bahwa 
Kemenag akan senantiasa memonitoring pelaksanaan ibadah haji khusus untuk 
                                                             
4H. Yuli Usman, “Manajemen Haji, Umrah dan Wisata Agama”. (Makalah Komisi 
Pengawasan Haji Indonesia, semester V, Pekanbaru, 2014 ), h. 4-5. 
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mematuhi standar pelayanan minimal (SPM).
6
 Namun masih saja ditemuka berita-
berita tentang rendahnya dan lemahnya pengawasan dan pemantauan yang 
dilaksanakan oleh Kemenag terhadap travel-travel yang tidak memiliki izin. Berita ini 
terkuak dari perihal kasus First Travel. 
Menurut ketua Majelis Ulama Indonesia Bapak Din Syamsuddin menuding 
bahwa kasus PT First Anugrah Karya Wisata atau First Travel terjadi karena 
lemahnya pengawasan atau monitoring yang diadakan oleh Kementerian Agama 
terhadap penyelenggaraan ibadah umrah dan haji yang dilakukan pihak swasta yang 
menelan korban jamaah sebanyak 60 orang.
7
 Dari permasalah tersebut maka 
timbullah respon para travel haji khusu dan umrah pada monitoring yang 
dilaksanakan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia tidaklah kondusif dan 
efektif. 
Yang dimaksud dengan monitoring dalam Peraturan Pemerintah Nomor 39 
Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian Dan Evaluasi Dan Pelaksanaan Rencana 
Pembangunan adalah kegiatan mengamati perkembangan pelaksanaan rencana 
pembangunan, mengidentifikasi serta mengantisipasi  permasalahan yang timbul 
dan/atau akan timbul untuk dapat diambil tindakan sedini mungkin.
8
  Jadi pada 
dasarnya monitoring merupakan sebagai suatu proses mengukur, mencatat, 
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7
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mengumpulkan, memproses, dan mengkomunikasikan informasi untuk membantu 
pengambil keputusan manajemen proyek.  
Sementara dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 8 
Tahun 2018 Tentang Penyelenggaraan Perjalanan Ibadah Umrah dan Haji, yang 
dimaksud dengan monitoring atau pengawasan pada Pasal 32 ayat 1 bahwa dalam 
melaksanakan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Direktur Jenderal 
dibantu oleh Kepada Kantor Wilayah, kepala kantor kementerian agama 
kabupaten/kota, dan staf teknis haji pada Konsulat Jenderal Republik Indonesia di 
Jeddah.  
Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jemaah haji dan 
umrah yang terbesar di dunia. Menurut Kementerian Haji dan Umrah Arab Saudi, 
jumlah jamaah haji dan umrah yang telah dikeluarkan untuk Indonesia pada tahun 
2016 mencapai 699.6 ribu jamaah, meningkat menjadi 7.2% dari tahun sebelumnya. 
Angka ini menjadikan Indonesia sebagai negara dengan jumlah jamaah haji dan 
umrah terbesar di dunia.
9













Tabel 1.1 :Peningkatan Jumlah Jamaah Haji dan Umrah dari Tahun ke Tahun 
 
Sumber : Kemenag RI, 2019 
 
 
Di kota Pekanbaru telah banyak para pengusaha travel haji dan umrah yang 
mulai berpencaran dari satu wilayah ke wilayah lainnya. Terhitung sejak tahun 2019 
terdapat 13 (tiga belas) travel yang memiliki izin pelaksanaan haji dan umrah.
10
 
Menurut Direktur Bima Umrah dan Haji Khususu Bapak Arfi Hatim bahwa tercatat 
sejak tanggal 28 Juli 2018 hingga hari ini, terdapat 16.905 jemaah haji khusus yang 
terdaftar dalam e-Hajj. Sebanyak 12.131 jemaah atau 71% dari jumlah jamaah yang 
akan berangkat sudah selesai proses pemvisaan.
11
 Adapun rekapitulasi nama-nama 
travel di Kota Pekanbaru yang memberikan layanan haji khusus atau sering disebut 
dengan haji plus dapat dijelaskan pada tabel 1.1 dibawah : 
 
                                                             
10
Yusriansyah, Wawancara Kepada Seksi Informasi Haji Kemenag Provinsi Riau. Pekanbaru 
: 06 Januari 2020. Pukul 10.00 WIB 
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Tabel. 1.2 Rekapitulasi Nama-nama Travel Haji Khusus di Kota Pekanbaru 
No Nama Travel Nomor SK Keterangan 
1. PT  Muhibbah Mulia Wisata Tour 
D/521/2014 
Kantor pusat 
435 Tahun 2015 




3. PT  Silver Silk Tour 
319 Tahun 2015 
Kantor pusat 
162 Tahun 2015 
4. PT  Labaika Tour 
602 Tahun 2016 
Kantor pusat 
58 Tahun 2016 
5. PT  Pandi Kencana Murni 
D/481 Tahun 2014 
Kantor cabang 
D/124 Tahun 2014 
6. PT  Masindo Buana Wisata D/283 Tahun 2014 Kantor cabang 
7. PT  Kono Mas Arci Wuisata 173 Tahun 2015 Kantor cabang 
8. 
PT  Nadwa Mulia Utama 
 
 
327 Tahun 2014 
Kantor cabang 
D/555 Tahun 2012 
9. PT  Hidayat Safir Tour & Travel 
D/448 Tahun 2014 
Kantor cabang 
D/551 Tahun 2013 
10 PT  Al-Khalid Jaya Mega 
242 Tahun 2013 
Kantor cabang 
D/639/2014 
11. PT  Nurramadhan 400 Tahun 2016 Kantor cabang 
12. 
PT  Siar Haramain Internasional 
Wisata 
D/92 Tahun 2014 
Kantor cabang 
92 Tahun 2014 
13. PT  Gaindo Travel & Tour 
D/519/2014 
Kantor cabang 
233 Tahun 2015 
Sumber : Kementerian Agama Provinsi Riau Tahun 2018 
Berdasarkan tabel 1.2 diatas, dari 13 travel haji khusus yang berizin di 
Kementerian Agama Provinsi Riau yang kantor pusatnya di pekanbaru adalah (1). PT. 
Muhibbah Mulia Wisata Tour, (2). PT. Sela Express Tour, (3). PT. Silver Silk, (4). 




Namun masyarakat secara umum memiliki  harapan besar terhadap agen travel yang 
menyelenggarakan haji khusus agar mereka bisa menunaikan ibadah haji dengan 
nyaman, mengingat daftar antrian tunggu untuk haji reguler sudah sangat jauh. Dari 
13 (tiga belas) agen travel Haji Khusus yang ada di pekanbaru ada empat travel saja 
yang kantor pusatnya di pekanbaru, yaitu PT. Muhibbah Mulia Wisata Tour, PT. 
Silver Silk, PT. Labbaika Tour dan PT. Sela Tour Ekspress. 
Peneliti tertarik menjadikan PT Muhibbah Mulia Wisata Tour,  dan  PT Silver 
Silk sebagai objek dari penelitian karena ke 2 (dua) travel haji dan umrah ini 
merupakan travel yang banyak diminati masyarakat dan juga travel yang tertua di 
kota pekanbaru. PT Muhibbah merupakan travel haji dan umrah yang paling tertua 
yiatu berdiri sejak tahun 2000, sedangkan PT Silver Silk Tour yang berdiri sejak 
tahun 2001. 
Kementerian Agama  Republik Indonesia menyebut daftar tunggu calon 
jamaah haji mencapai 3,7 juta per April 2018. "Daftar waiting list (daftar tunggu) 
data per April 2018, sejumlah 3.700.000 calon jamaah haji, dan daftar tunggu periode 
2019 sudah mencapai 19 tahun.
12
 Namun kenyataan dilapangan ada travel yang 
menelantarkan jamaahnya, seperti yang dimuat dimedia online haji.kemenag.go.id, 
ada jamaah haji khusus yang tidak mendapatkan fasilitas yang dijanjikan dan yang 
sesuai dalam PMA seperti, pertama pasal 14 ayat (3) menyebutkan akomodasi transit 
harus memiliki akses yang mudah ke Masjidil Haram. Fakta di lapangan, kawasan 







Khalidiyah yang digunakan untuk akomodasi transit relatif sepi. Tak ada sarana 
angkut anumum, bahkan tak jarang terlihat; kedua, pasal 14 ayat (4): setiap kamar 
diisi paling banyak 4 (empat)  orang dan ternyata diisi 6 orang; ketiga, kualitasa 
akomodasi transit yang jauh dari level bintang 4 sebagaimana klausul Pasal 14 ayat 
(5). Tim MCH yang melongok kedalam kamar, mendapati fasilitas tempat tidur yang 
kurang layak; keempat, padahal, Pasal 6 ayat (1) regulasi di atas menyebutkan, 
“Setiap PIHK dapat memberangkatkan jemaah haji khusus paling sedikit 45 (empat 
puluh lima) jemaah dan paling banyak 200 (dua ratus) jemaah.” Klausul ini diperjelas 
pada ayat (3) pasal yang sama, “Dalam hal jumlah jemaah haji khusus yang dapat 
diberangkatkan lebih dari 200 (dua ratus) sebagaimana dimaksud ayat (1), PIHK 
dapat melimpahkan kelebihannya kepada PIHK lain.
13
 
Hasil fenomen yang penulis dapatkan dilapangan bahwa ditemukan kendala-
kendala yang bertentangan dengan teori berdasarkan Peraturan Menteri Agama 
Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2018 Tentang Penyelenggaraan Perjalanan 
Ibadah Haji dan Umrah. Dari hasil observasi awal adapun kaitannya tentang respon 
travel haji khusus Pekanbaru dalam pelaksanaan monitoring oleh Kementerian 
Agama Di Provinsi Riau yaitu sebagai berikut  Kendala Pertama, dari hasil 
wawancara kepada manager operasional PT Muhibbah Mulia Wisata Tour bahwa 
dalam pendaftaran saat ini yang dilaksanakan pihak travel masih secara manual dan 
semua berkas diserahkan kepada Kementerian Agama Provinsi Riau. Namun akan 







adanya aturan baru yang menjadi polemik bagi tiap travel yang menerima layanan 
jasa haji khusus adalah sistem pendaftaran secara online yang mengharuskan jamaah 
melaksanakan Bio metrik sidik jari
14
. Kendala tersebut merasa memberatkan tiap 
jamaah dan travel, karena hal tersebut pernah diperlakukan bagi jamaah umrah. 
Menurut manager operasional travel Muhibbah Mulia Wisata Tour yang 
memberatkan sistem pendaftaran online dan bio metrik sidik jari ini adalah tidak 
semua jamaah haji khusus bertempat tinggal di Kota Pekanbaru. Malah ada yang 
berdomisili di Kalimantan dan luar kota. Sementara untuk Bio Metrik sendiri hanya 
fasilitas layanan disediakan di 1 (satu) tempat/lokasi saja di Kota Pekanbaru yaitu 
langsung ke Kementerian Agama Provinsi Riau. Menurut salah satu staf travel PT 
Silver Silk, bio metrik ini pernah diperlakukan bagi jamaah umrah, namun banyak 
permasalahan yang timbul dari hal tersebut. Salah satunya adalah tempat Bio metrik 
hanya berada di satu lokasi, jumlah jamaah seluruh travel yang ada di Provinsi Riau 
harus mendaftar secara online ditempat yang telah ditetapkan, kendala lainnya sering 
terganggunya sistem jaringan Bio metrik sidik jari sehingga menghambat kinerja 
pegawai Kementerian Agama, dan alat yang digunakan cendrung mengalami 
kerusakan diakibatkan banyaknya jumlah jamaah yang mendaftar dari hari ke hari. 
Dikarenakan banyaknya hambatan dalam bio metrik sidik jari ini, maka pihak 
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Kementerian Agama RI menghapus aturan tersebut yang hanya berlaku 1 bulan 
lamanya untuk jamaah umrah saat itu.
15
 
Kendala ke-2, dalam pengelolaan keuangan pihak Kemenag Provinsi Riau 
tidak ada ikut serta dalam pengawasan. Akan tetapi pihak Kemenag melakukan 
akreditasi sekali 3 tahun yang mana membutuhkan data-data laporan akhir tahun 
keuangan wajib di audit oleh akuntan publik resmi dan hasil WTP (wajib pajak tanpa 
pengecualian) wajib dilaporkan sebagai persyaratan akreditasi untuk pihak travel.
16
 
Untuk Kendala Ke-3, dalam rencana perjalanan yang mana pihak travel harus 
memenuhi SISKOPATUH yang telah ditetapkan oleh Kemenag Provinsi Riau secara 
online. Namun saat razia dibandara, masih ditemukan juga pihak-pihak travel yang 
nakal tidak melengkapai dan melaporkan rencana perjalanan haji khusus dalam 
sistem SISKOPATUH yang telah dibuat oleh Kementerian Agama Republik 
Indonesia.
17
Adapun nama-nama travel yang sudah di Bekukan operasionalnya oleh 
Pemerintah Departeman Agama Republik Indonesia karena ada unsur Penipuan 
sebagai berikut : 
Tabel 1.3 : Nama-nama Travel yang izin Operasionalnya Di Bekukan di Negara 
Indonesia   
No Nama travel yang telah di bekukan 
izin operasionalnya 
Lokasi 
1 PT Mediterania Travel Jakarta Selatan 
2 PT Mustaqbal Lima Kota Cirebon, Jawa Barat 
3 PT. Ronalditya Jakarta Selatan 
4 PT. Kopindo Wisata Jakarta Selatan 
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5 PT. Timur Sarana Tours & Travel Bandung, Jawa Barat 
6 PT. Diva Sakinah Makassar, Sulsel 
7 PT. Hikmah Sakti Perdana Jakarta Timur 
8 T.  First Anugerah Karya Wisata (First 
Travel) 
Jakarta Selatan 
9 PT. Biro Perjalanan Wisata Al-
Utswaniyah Tours 
Bogor, Jawa Barat 
10 PT. Interculture Tourindo Kemayoran, Jakarta Pusat 
11 PT. Amanah Bersama Umat (ABU 
Tours) 
Mariso, Makassar 
12 PT. Solusi Balad Lumampah Regol, Kota Bandung Jawa 
Barat 
13 PT. Mustaqbal Wisata Prima Harja Mukti, Kota Cirebon 
Jawa Barat 
14 PT. Caturdaya Utama Batam, Kepulauan Riau 
15 PT. Huli Saodah Jakarta Pusat 
16 PT. Maccadina Jakarta Pusat 
17 PT. Gema Arofah Jakarta Selatan 
18 PT. Wisata Pesona Nugraha jakarta pusat 
19 PT. Assuryanisyah Cipta Prima jakarta selatan 
20 PT. Maulana Jakarta Timur 
21 PT. Al-Maha Tours  & Travel Jakarta Timur 
22 PT.  Hodhod Azza Amira Wisata Jakarta Selatan 
23 PT. Assyifa Mandiri Wisata Sumatera Barat 
24 PT. Raudah Kharisma Wisata Jakarta Timur 
25 PT. Habab Al Hannaya Tours & Travel Jakarta Timur 
26 PT. Erni Prancarajati Medan, Sumatera Utara 
Sumber : Kementerian Agama Provinsi Riau, 2020. 
Sementara kendala ke-4, dalam hal pengawasan kegiatan operasional 
pelayanan jamaah haji khusus pihak Kemenag Privinsi Riau hanya mendapat 
informasi dari pihak travel dan jamaah bahwa kendalanya lebih pada jarak. 
Contohnya saat manasik, pihak Kemanag ikut serta dalam kegiatan tersebut, namun 
tidak semua jamaah bisa ikut menghadiri kegiatan tersebut diakibatkan jarak domisili 




dan kegiatan saat akan melaksanakan haji khusus tersebut. Untuk pengurusan dan 
penggunaan visa sendiri pihak-pihak travel sudah memiliki izin pengurusan visa yang 
resmi dan tidak ada ditemukan kendala yang mencolok didalamnya.
18
 Sedangkan 
kendala Ke-6, dalam hal indikasi penyimpanan atau kasus yang cendrung terjadi di 
travel haji khusus adalah ada beberapa sebagian jamaah yang tidak mau melaporkan 
kecurangan yang dilakukan travel haji khusus tentang ketidak pastian keberangkatan 
haji khusus tersebut. Menurut bapak Yusriansyah seksi informasi Haji di Kemenag 
Provinsi Riau dari laporan jamaah yang gagal melaksanakan haji khusus bahwa 
alasan jamaah tidak mau melaporkan kecurangan yang dilakukan oleh pihak travel 
adalah malu. Faktor malu tersebut ada beberapa sebab yaitu uang yang diperoleh 
untuk berangkat haji khusus tersebut mungkin didapatkan dari cara yang tidak baik. 
Kendala yang lainnya adalah lemahnya pengawasan dari kabupaten/kota.
19
 
Masalah yang ideal lainnya yang membedakan antara travel PT Muhibbah 
Mulia Wisata Tour,  dan  PT Silver Silk Tour adalah dari segi harga paket yang 
bersaing dan minat masyarakat lebih condong banyak menggunakan jasa layanan haji 
khusus tersebut. Dari Fenomena tersebut menggambarkan telah terjadi pelanggaran 
terhadap Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2018 
Tentang Penyelenggaraan Perjalanan Ibadah Umrah dan Haji.  
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat 
masalah mengenai “Monitoring Kementerian Agama Provinsi Riau terhadap Travel 
Haji Khusus di PT. Muhibbah Mulia Wisata Tour dan PT. Silver Silk Tour” 
B. Penegasan Istilah 
Dalam penelitian yang berjudul “Monitoring Kementerian Agama Provinsi 
Riau terhadap Travel Haji Khusus di PT. Muhibbah Mulia Wisata Tour dan PT. 
Silver Silk Tour”, perlu dipertegaskan beberapa istilah untuk menghindari 
kesalahpahaman diantaranya sebagai berikut: 
1. Monitoring 
Monitoring dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah pemantauan. 
Monitoring merupakan sebuah kegiatan untuk menjamin akan tercapainya semua 
tujuan organisasi dan manajemen. Dalam kesempatan lain, monitoring juga 
didefinisikan sebagai langkah untuk mengkaji apakah kegiatan yang dilaksanakan 
telah sesuai dengan rencana, mengidentifikasi masalah yang timbul agar langsung 
dapat diatasi, melakukan penilaian apakah pola kerja dan manajemen yang digunakan 
sudah tepat untuk mencapai tujuan, mengetahui kaitan antara kegiatan dengan tujuan  
untuk memperoleh ukuran kemajuan. Dengan kata lain, monitoring merupakan salah 
satu proses didalam kegiatan organisasi yang sangat penting yang dapat menentukan 
terlaksana atau tidaknya sebuah tujuan organisasi. Tujuan dilakukannya monitoring 




rencana yang telah ditentukan.
20
 Pelaksanaan monitoring diatur dalam Peraturan 
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2018 Tentang Penyelenggaraan 
Perjalanan Ibadah Umrah dan Haji. 
2. Travel Haji Khusus 
Travel haji khusus adalah biro perjalanan yang mendapat izin Kementerian 
Agama untuk menyelenggarakan ibadah haji khusus.
21
 
C. Alasan Pemilihan Judul 
Berdasarkan latar belakang diatas, adapun beberapa hal yang menjadi alasan 
penelitian ini dilakukan: 
1. Monitoring Kementerian Aagama Provinsi Riau terhadapa travel haji khusus 
di PT. Muhibbah Mulia Wisara Tour dan PT. Silver Silk Tour merupakan 
fenomena yang patut dikaji dan dianalisis secara  mendalam dan penulis 
merasa hal ini sangat menarik untuk diteliti. 
2. Penulis merasa mampu untuk melakukan penelitian ini, baik dari segi tempat, 
waktu dan biaya penelitian. 
3. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini sangat relevan dengan keahlian 
penulis yaitu dibidang manajemen travel haji dan umrah. 
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D. Batasan Masalah 
Melihat ada 13 (tiga belas) travel haji khusus yang menggunakan jasa layanan 
haji khusus bagi masyarakat di Kota Pekanbaru, maka peneliti tertarik menjadikan PT 
Muhibbah Mulia Wisata Tour,  dan  PT Silver Silk sebagai objek dari penelitian 
karena ke 2 (dua) travel umrah dan haji ini merupakan travel yang banyak diminati 
masyarakat di Kota Pekanbaru, dan  kedua travel  ini merupakan travel yang tertua di 
Pekanbaru yaitu PT Muhibbah berdiri sejak tahun 2000, sedangkan PT Silver Silk 
Tour yang berdiri sejak tahun 2001. 
E. Rumusan Masalah 
Dari pengamatan yang dilakukan penulis dan telah diuraikan dilatar belakang 
maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
monitoring Kementrian Agama Provinsi Riau terhadap travel haji khusus di PT. 
Muhibbah Mulia Wisata Tour dan PT. Silver Silk Tour ? 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana monitoring 
Kementrian Agama Provinsi Riau terhadap travel haji khusus di PT. Muhibbah Mulia 
Wisata Tour dan PT. Silver Silk Tour. 
2. Kegunaan Penelitian 




Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan informasi dan gambaran 
yang lebih luas berkaitan dengan monitoring kementerian agama provinsi riau 
terhadap travel haji khusu di PT. Muhibbah Mulia Wisata Tour dan PT. Silver 
Silk Tour. Kemudian dapat digunakan sebagai tambahan cakrawala dan wawasan 
pembaca yang berhubungan dengan monitoring kementerian agama provinsi riau 
terhadap travel haji khusus di PT. Muhibbah Mulia Wisata Tour dan PT. Silver 
Silk Tour . 
b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi pengkajian 
dan pembelajaran pada jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi. 
2) Sebagai bahan informasi bagi peneliti bagaimana monitoring kementerian 
agama provinsi riau terhadap travel haji khusus di PT. Muhibbah Mulia 
Wisata Tour dan PT. Silver Silk Tour. 
3) Sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan bagi Kementerian Agama 
Provinsi Riau dalam menjalankan fungsi pengawasan. 
4) Sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada program Sarjana 
Strata Satu (S1) dan untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 
Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi 






G. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami serta menelaah penelitian 
ini, maka penulis menyusun laporan penulisan ini dalam 6 (enam) bab: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Berisikan tentang latar belakang masalah, penegasan istilah, alasan 
pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
serta sistematikan penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Menguraikan kajian teori, kajian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian, kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, sumber data, informasi penelitian, teknik pengumpulan 
data, dan teknik analisis data. 
BAB IV :ْGAMBARAN UMUM 
Berisikan tentang Temuan umum dan Temuan Khusus perihal  
Monitoring kementerian agama provinsi riau terhadap travel haji 
khusus di PT. Muhibbah Mulia Wesata Tour dan PT. Silver Silk Tour. 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berisikan data mengenai Monitoring kementerian agama provinsi riau 
terhadap travel haji khusus di PT. Muhibbah Mulia Wesata Tour dan 




BAB VI: PENUTUP 





















A. Kajian Teori  
2.1 Monitoring 
Monitoring atau pemantauan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 
2006 tentang Tata Cara Pengendalian Dan Evaluasi Dan Pelaksanaan Rencana 
Pembangunan adalah kegiatan mengamati perkembangan pelaksanaan rencana 
pembangunan, mengidentifikasi serta mengantisipasi  permasalahan yang timbul 
dan/atau akan timbul untuk dapat diambil tindakan sedini mungkin.
22
 Jadi pada 
dasarnya monitoring merupakan sebagai suatu proses mengukur, mencatat, 
mengumpulkan, memproses, dan mengkomunikasikan informasi untuk membantu 
pengambil keputusan manajemen proyek. Berdasarkan Peraturan Menteri Agama 
Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2018 Tentang Penyelenggaraan Perjalanan 
Ibadah Umrah dan Haji Bab VIII Pasal 32 pengawasan itu terdiri dari :
23
 
1. Pengawasan dilakukan oleh Direktur Jenderal. 
2. Dalam melaksanakan Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
Direktur Jenderal dibantu olehKepala Kantor Wilayah, kepala kantor 
kementerian agama kabupaten/kota, dan staf teknis haji pada Konsulat 
Jenderal Republik Indonesia di Jeddah. 
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Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2018 Tentang 






3. Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi pengawasan 
terhadap: 
a. pendaftaran; 
b. pengelolaan keuangan; 
c. rencana perjalanan; 
d. kegiatan operasional pelayanan Jemaah; 
e. pengurusan dan penggunaan visa; 
f. indikasi penyimpangan dan/atau kasus tertentu;dan 
g. ketaatan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan. 
4. Dalam hal Kepala Kantor Wilayah, kepala kantor kementerian agama 
kabupaten/kota, dan staf teknis haji pada Konsulat Jenderal Republik 
Indonesia di Jeddah melakukan pengawasan sendiri, hasil pengawasan 
dilaporkan kepada Direktur Jenderal. 
5. Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dapat bekerja sama dengan 
instansi pemerintah/lembaga terkait. 
Monitoring ditujukan untuk memperoleh fakta, data dan informasi tentang 
pelaksanaan program, apakah proses pelaksanaan kegiatan dilakukan seusai dengan 
apa yang telah direncakan. Selanjutnya temuan-temuan hasil monitoring adalah 
informasi untuk proses evaluasi sehingga hasilnya apakah program yang ditetapkan 
dan dilaksanakan memperoleh hasil yang berkesuaian atau tidak.
24
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Beberapa pakar manajemen mengemukakan bahwa fungsi monitoring 
mempunyai nilai yang sama bobotnya dengan fungsi perencanaan. Menurut Conor  
menjelaskan bahwa keberhasilan dalam mencapai tujuan, separuhnya ditentukan oleh 
rencana yang telah ditetapkan dan setengahnya lagi fungsi oleh pengawasan atau 
monitoring. Pada umumnya, manajemen menekankan terhadap pentingnya kedua 
fungsi ini, yaitu perencanaan dan pengawasan (monitoring).
25
 
2.2 Pengertian Haji Khusus 
Ibadah haji merupakan rukun Islam kelima yang wajib dilaksanakan oleh 
setiap orang Islam yang memenuhi syarat istitaah, baik secara finansial, fisik, maupun 
mental. Negara bertanggung jawab atas penyelenggaraan ibadah haji sebagaimana 
yang diamanatkan dalam Pasal 29 Ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945, yang menyatakan bahwa Negara menjamin kemerdekaan tiap-
tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat 
menurut agama dan kepercayaannnya. 
Indonesia sebagai salah satu negara yang memiliki jumlah penduduk 
beragama Islam terbesar di dunia, melakukan penyelenggaraan ibadah haji setiap 
tahunnya. Saat ini dasar dan payung hukum pelaksanaan penyelenggaraan ibadah haji 
berdasarkan pada Undang-undang Nomor 13 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan 
Ibadah Haji. 
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Undang-undang Nomor 13 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji, 
mengatur mengenai rangkaian kegiatan pengelolaan pelaksanaan ibadah haji yang 
meliputi pembinaan, pelayanan, dan perlindungan jemaah haji. Adapun tujuan 
Penyelenggaraan ibadah haji yaitu untuk memberikan pembinaan, pelayanan, dan 
perlindungan yang sebaik-baiknya bagi jemaah haji sehingga jemaah haji dapat 
menunaikan ibadahnya sesuai dengan ketentuan ajaran agama Islam. 
Penyelenggaraan ibadah haji dilaksanakan berdasarkan asas keadilan, profesionalitas, 
dan akuntabilitas dengan prinsip nirlaba. 
Secara bahasa haji berasal bahasa Arab haj atau hijj, yang berarti menuju atau 
mengunjungi tempat yang agung.
26
 Dalam pengertian agama, haji adalah perjalanan 
menuju Mekkah untuk melaksanakan ibadah thawaf, sa‟i, wukuf di Arafah, dan 
seluruh rangkaian manasik ibadah haji sebagai bentuk pelaksanaan perintah Allah dan 
dalam kerangka mencari ridha-Nya.
27 
Haji itu ada dua macam, yaitu Haji reguler dan Haji khusus. Haji reguler yaitu 
penyelenggaranya dilakukan oleh pihak Departemen Agama (Kemenag Kabupaten 
Kota), sedangkanHaji khusus dilaksanakan oleh perusahaan swasta yang 
menyelenggarakan Haji Khusus dan tetap berpedoman pada peraturan pemerintah dan 
dilaksanakan dengan pengawasan Kementrian Agama RI.
28
 Tujuan dari adanya 
penyelenggara perjalanan haji Khusus (PIHK) tercantum pada pasal 3 Undang-
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undang Nomor 13 Tahun 2008 yaitu, “penyelenggaraan ibadah Haji bertujuan untuk 
memberikan pembinaan, pelayanan, dan perlindungan yang sebaik-baiknya bagi 
jamaah Haji sehingga jamaah Haji dapat menunaikan ibadahnya sesuai ketentuan 
ajaran Agama Islam”. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Travel Haji Khusus 
adalah perusahaan swasta yang telah mendapat izin dari Kementerian Agama RI 
untuk memberikan pembinaan, pelayanan, dan perlindungan yang sebaik-baiknya 
bagi jamaah Haji khusus sehingga jamaah Haji dapat menunaikan ibadahnya sesuai 
ketentuan ajaran Agama Islam. 
2.3 Indikator Penelitian 
Berangkata dari judul, Monitoring kementerian agama provinsi riau terhadap 
travel haji khusus di PT. Muhibbah Mulia Wesata Tour dan PT. Silver Silk Tour, 
adapun yang menjadi indikator dalam penlitian ini berdasarkan Peraturan Menteri 
Agama Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2018 Tentang Penyelenggaraan 
Perjalanan Ibadah Umrah dan Haji yang menjadi indikator dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
a. Pendaftaran; 
b. Pengelolaan keuangan; 
c. Rencana perjalanan; 
d. Kegiatan operasional pelayanan jemaah; 





B. Kajian Terdahulu 
Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk melihat 
posisi dari penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang pernah 
dilakukan. Dalam penelitia ini, peneliti mendeskripsikan pada penelitian-penelitian 
lain yang berbentuk skripsi dan ada relevansinya dengan judul diatas. Adapun 
penelitian tersebut adalah: 
Pertama,“Sistem Pengawasan Kementerian Agama Provinsi Riau 
Terhadap Penyelenggaraan Ibadah Haji Khusus dan Umrah di Kota Pekanbaru” 
yang ditulis oleh Anisa Fitriani jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi 2016. Permasalahan karya Anisa Fitriani ini adalah langkah kongkrit dan 
upaya yang dilakukan Kementerian Agama Provinsi Riau Dalam Fungsi Pengawasan, 
diangkat dari banyak fenomena travel haji khusus dan umrah yang melakukan 
penyimpangan. Sedangkan permasalahan yang diteliti penulis adalah mengukur 
bagaimana Monitoring kementerian agama provinsi riau terhadap travel haji khusus 
di PT. Muhibbah Mulia Wesata Tour dan PT. Silver Silk Tour mengingat keberadaan 
travel Haji khusus adalah wadah yang akan membantu pemerintah dalam 
penyelenggaraan Haji khusus dan Umrah sebagaiman yang tertuang dalam PMA No. 
8 tahun 2018.  
Berdasrkan hasil penelitian yang dilakukan Anisa Fitriani, Kementrian 
Agama Provinsi Riau dengan cara-cara sistematis yakni yang pertama, melakukan 
pengamatan secara langsung yang meliputi sosialisasi dan pembinaan. Kedua, 




penyelenggara haji khusus dan umrah. Ketiga, Kemenag melakukan tindak perbaikan 
yaitu bekerjasama dengan pihak kepolisian, melakukan koordinasi dengan kepolisian 
daerah riau dalam melakukan penertiban penyelenggaraan Haji khusus dan Umrah. 
Adapun relevansinya dengan penelitian penulis adalah pada teori 
pengawsan/monitoringnya, dan kesimpulan penelitiannya akan menjadi salah satu 
bahan referensi dan informasi bagi peneliti dalam pengolahan data pada bab 
berikutnya. Perbedaannya adalah terletak pada subjek penelitian, karya anisa fitriani 
subjeknya adalah kementerian agama provinsi sementara penulis pada agen travel  
yang menyelenggarakan Haji khusus dan Umrah di pekanbaru. 
Kedua,“Respon Jama’ah terhadap Kegiatan Dakwah di Masjid Raya An-
Nur Pekanbaru”, yang ditulis oleh Zulfadli jurusan Manajeman Dakwah Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi tahun 2018. Permasalahan dari skripsi Zulfadli ini adalah 
mengenai tanggapan dan respon jamaah terhadap serangkaian kegiatan dakwah yang 
dilakukan mesjid raya annur pekanbaru sebagai bahan evaluasi untuk para Da‟i dan 
manajemen mesjid. Sedangkan penelitian penulis adalah mengukur bagaimana 
monitoring kementerian agama provinsi riau terhadap travel haji khusus di PT. 
Muhibbah Mulia Wisata Tour dan PT. Silver Silk Tour mengingat keberadaan travel 
Haji khusus adalah wadah yang akan membantu pemerintah dalam penyelenggaraan 
Haji khusus dan Umrah sebagaiman yang tertuang dalam PMA No. 8 tahun 2018. 
Adapun kesamaan dengan penelitian penulis terletak pada teori deskripsi 
tentang respon objek yang akan diteliti. Perbedaannya terletak pada subjek penelitian 




Kementrian Agama Provinsi Riau” dan objek dalam penelitian ini adalah PT 
Muhibbah Mulia Wisata Tour,  dan  PT Silver Silk di provinsi Riau. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada metode penelitian, karya ilmiah zulfadli menggunakan 
metode kuantitatif sedangkan penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, serta 
buku rujukan dalam penelitian ini adalah Peraturan Menteri Agama Republik 
Indonesia Nomor 8 Tahun 2018 Tentang Penyelenggaraan Perjalanan Ibadah Umrah 
dan Haji. 
C. Kerangka Berfikir 









Sumber: Data Olahan, 2020 
 
Monitoring Kementerian Agama 
Provinsi Riau Travel Haji Khusus 
Pekanbaru di PT. Muhibbah Mulia 
Wisata Tour dan PT. Silver Silk 
Tour 
Kementerian Agama  
Provinsi Riau 
1. PT.MUHIBBAH TOUR 
2. PT. SILVER SILK 
HASIL PENELITIAN ? 
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor 8 Tahun 2018 Tentang 
Penyelenggaraan Perjalanan Ibadah Umrah 
dan Haji Bab VIII Pasal 32 tentang 
Monitoring atau Pengawasan adapun indikator 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Pendaftaran; 
b. Pengelolaan keuangan; 
c. Rencana perjalanan; 
d. Kegiatan operasional pelayanan jemaah; 







Metodologi penelitian adalah tatacara bagaimana suatu penelitian 
dilaksanakan,
29
  seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah sistematis dan 
logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan masalah tertentu untuk diolah, 
dianalisis, diambil keputusan dan dicarikan cara pemecahannya.
30
 Metode penelitian 
pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu.
31
 Penelitian ini dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya, dan 
seberapa besar ditemukannya Monitoring kementerian agama provinsi riau terhadap 
travel haji khusus di PT. Muhibbah Mulia Wesata Tour dan PT. Silver Silk Tour. 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang menggunakan 
pendekatan kualitatif yaitu data yang diperoleh disajikan apa adanya dan kemudian 
data tersebut dianalisis tidak dalam bentuk angka. Kemudian data-data tersebut 
dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah travel PT Muhibbah Mulia Wisata Tour,  dan  PT 
Silver Silk di provinsi Riau. PT Muhibbah Mulia Wisata Tour beralamat jl. Kartini 
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No. 1, Sumahilang, Kecamatan Pekanbaru Kota,  sementara  PT Silver Silkberalamat 
jl. Arifin Ahmad, Sidomulyo Timur, Kecamatan Marpoyan Damai, di Kota 
Pekanbaru. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini ditargetkan selesai selama ± 6 Bulan terhitung sejak tahun 2019 
sampai 2020. Adapun pelaksanaan penelitian dilapangan akan direncanakan pada 
bulan Januari 2020 dan rencana penyelesaian pada bulan Februari 2020. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah Respon Travel yang menyelenggarakan Haji 
Khusus dan Umrah di Provinsi Riau. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah PT Muhibbah Mulia Wisata Tour yang 
beralamatkan jl. Kartini No. 1, sumahilang, kec. Pekanbaru Kota dan  PT Silver Silk 
yang beralamatkan jl. Arifin Ahmad, sidomulyo timur, kec. Marpoyan Damai di Kota 
Pekanbaru. 
D. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini terdiri dari  Direktur travel dan Manager 
operasional di travel PT Muhibbah Mulia Wisata Tour, PT Silver Silk, dan Kepala 
Seksi Informasi Haji Kemenag Provinsi Riau. adapun total responden dalam 





E. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
diklasifikasikan berdasarkan jenis klamin, usia, tingkat pendidikan dan pekerjaan 
responden. Berikut ini akan dijelaskan mengenai kondisi dari masing-masing 
klasifikasi demografi responden tersebut. Responden dalam penelitian ini adalah 
Pimpinam travel  PT Muhibbah Mulia Wisata Tour, PT Silver Silk, dan Kepala Seksi 
Informasi Haji Kemenag Provinsi Riau ditabel IV.3 sebagai berikut : 
Tabel 4.3 : Karakteristik Responden 
No Indentitas Responden Keterangan 
PT Muhibbah Mulia Wisata Tour  
 INFORMAN “A1” PT Muhibbah Mulia Wisata 
1 
Nama Irwan, SE 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Pendidikan Terakhir S1  
Umur 41 Tahun 
Lama Bekerja 10 Tahun 
Jabatan Manajer Operasional 
PT Silver Silk Tour and Travel   
 INFORMAN “B1” PT Silver Silk Tour and Travel 
2 
Nama Verawaty, SE. 
Jenis Kelamin Perempuan 
Pendidikan Terakhir S1 
Umur 40 Tahun 
Lama Bekerja 8 Tahun 
Jabatan Acconting 
Kepala Seksi Informasi Haji Kemenag 
Provinsi Riau 
 
 INFORMAN “C1”  
3 
Nama Yusriansyah, S.Pd 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Pendidikan Terakhir S1 
Umur 36 Tahun 
Lama Bekerja 17 Tahun 
Jabatan Staf Informasi Haji 




F. Jenis dan SumberData  
Adapun jenis dan sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data Primer yaitu data yang penulis dapatkan dari responden di lapangan. 
2. Data Sekunder yaitu data yang penulis peroleh dari pihak-pihak yang terkait, 
serta buku-buku atau kitab-kitab perpustakaan yang dapat membantu 
penelitian ini guna melengkapi data-data. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data dari informasi bagi kepentingan penelitian ini, maka 
penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu: 
1. Wawancara. Penulis melakukan tanya jawab dengan responden untuk 
mendapatkan keterangan atau informasi untuk melengkapi bahan..
32
 
2. Dokumentasi. Dokumentasi yaitu pengambilan data yang diperoleh melalui 




H. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang telah terkumpul 
dalam penelitian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul dan disusun secara 
sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan melakukan analisis terhadap data 
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 Sesuai dengan jenis penelitian ini, teknis data yang digunakan adalah 
Deskriptif Kualitatif, yaitu untuk menggambarkan data yang telah terkumpul 
kemudian selanjutnya adalah memberikan penganalisaan terhadap data yang telah 
ada. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisa deskriptif, yaitu analisa 
data yang bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai subjek penelitian 




Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan metode deskriptif 
kualitatif, dimana setelah data yang diperlukan diperoleh, lalu data tersebut 
dikelompokkan dan diuraikan sesuai dengan jenisnya dan dianalisisa dengan 
menggunakan analisis kualitatif, kemudian disajikan dalam bentuk tabel yang 
dilengkapi dengan penjelasan dan memberikan interpretasi yang tepat kemudian 
mengumpulkan data melalui penyajian pertanyaan angket untuk menentukan besar 
kecilnya gejala yang ada diantara dua travel yang menyelenggarakan jasa layanan haji 
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A. Gambaran PT Muhibbah Mulia Wisata 
4.1  Sejarah Berdirinya PT Muhibbah Mulia Wisata 
PT  Muhibbah Mulia Wisata merupakan sebuah perusahan yang bergerak di 
bidang jasa Tour dan Travel. Melayani haji, umrah, tour out/in bound tour, ticketing, 
pengurusan visa, passport, hotel reservation, dan pengiriman barang. Perusahaan ini 
didirikan pada tanggal 17 April 2000 dan disahkan oleh Departemen Kehakiman 
Republik Indonesia pada tanggal 18 Mei 2001. PT Muhibbah Mulia Wisata adalah 
salah satu perusahaan yang mendapat izin penyelenggaraa Haji khusus dan Umrah 
dari kementrian Agama.Izin Haji khusus SK D/ 521 2011 dan izinUmrah D/337/ 
2010 sebagai manifestasi atas cita-cita, kreativitas dalam menyumbangkan tenaga, 
pikiran, dan pemberdayaan sumber daya manusia serta membantu tamu-tamu Allah 
ke Baitullah. 
Perkembangan PT Muhibbah Mulia Wisata semakin meningkat seiring 
berjalannya waktu, berbagai upaya yang dilakukan berupa pikiran, pelayanan yang 
bagus, promosi dan sumber daya manusia PT. Muhibbah Mulia Wisata merangkul 
berbagai komponen sehingga dapat dibuktikan PT. Muhibbah Mulia Wisata telah 
mendapatkan tempat di hati masyarakat Riau pada khususnya, dan diluar kota lainnya 
seperti Bandung, Bogor, Sumatra Barat, Medan, Jambi, Balik Papan, Berau, dan 






PT Muhibbah Mulia Wisata memiliki prinsip bahwa dalam menjalankan bisnis 
menitik beratkan kepada tanggung jawab, kepuasan jamaah, kualitas, amanah tidak 
hanya kepada manusia namun kepada Allah SWT menyerahkan semua daya dan 
upaya, semoga dengan terjalinnya koneksitas yang baik mendatangkan rahmat dan 
kesuksesan pada perusahaan, sehingga Insya Allah PT Muhibbah Mulia Wisata 




4.1.1 Kantor Perwakilan PT Muhibbah Mulia Wisata 
Perkembangan PT Muhibbah Mulia Wisata semakin meningkat seiring 
berjalannya waktu, sehingga banyak terdapat perwakilan-perwakilan pada setiap 
daerah. Hal ini karena pelayanan mereka yang banyak dipercaya oleh para jamaah, 
maka banyak pula jamaah yang bersedia menjadi agen atau perwakilan dari PT 
Muhibbah Mulia Wisata. 
Tabel 4.1 : Kantor Perwakilan PT Muhibbah Mulia Wisata 
No Alamat Pengelola Email 










3 Balik Papan, Jl. Inpres 2, 
Kalimantan Timur 
Abu AbdillahAlfarisyi cie2_alpha@yahoo.com 
4 Bengkalis, Tokoh UMMI, 
Jl. Cokroaminoto 
H. Dahen Tawakkal muhibbahbengkalis@ya
hoo.com 
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6 Bontang, pasartelihanlantai 
II, No.45, Kalimantan 
Timur 
IbuHj. Emi Asnita muhibbahbontang@yah
oo.com 
 Bukit Tinggi, Jl. 
SoekarnoHatta, No. 78 
Manggis 
Dodi Fatra danYefri muhibbahbkt@yahoo.co
m 
7 Dumai,Jl. Ombak No.9 Hj. Suryati muhibbahdumai@yahoo
.com 
8 Duri, Jl. K.H Ahmad 
Dahlan No.71, simp. 
Padang-Duri 
Andries dan Hermanusa andriesdri10@yahoo.co
m 
9 Jambi, Jl. Mulawarman RT 
19, samping kantor lurah 
talang banjar 
Herawati - 
10 Kuansing H. Yulisman Yacub, 
S.Ag 
- 
11 Medan, Jl. Sisinga 
mangaraja samping hotel 
sukma 
Usman - 
12 Padang, Jl. Gajah Mada, 
Gg.BPKP 
Ust. Elvisyam - 
13 Pelalawan, Jl. Maharaja 
Indra No.2 RT.10, 
Pangkalan kerinci 
H.T. Kamaruzzaman - 








02, Tokoh Al-hidayah hoo.com 








Sumber  data : PT Muhibbah Mulya Wisata Pekanbaru, 2020 
4.1.2 Susunan Tenaga Ahli PT Muhibbah Mulia Wisata  
Tenaga ahli adalah orang yang mahir, mengerti, dan sangat paham mengenai 
suatu bidang ilmu atau ketrampilan. Dalam SE Dirjen Pajak Nomor 39/PJ.23/1984 
pengertian tenaga ahli adalah orang pribadi yang mempunyai keahlian khusus yang 
dalam memberikan jasa berdasarkan keahliannya tersebut tidak terikat oleh hubungan 
kerja (melakukan pekerjaan bebas/memberikan professional services), misalnya 
akuntan, dokter, pengacara, notaris, aktuaris, konsulen pajak, arsitek, designer dan 
sebagainya. Adapun susunan tenaga ahli dari PT Muhibbah Mulia Wisata Pekanbaru 
dijelaskan pada tabel 4.2 sebagai berikut : 
Tabel 4.2 : Susunan Tenaga Ahli PT Muhibbah Mulia Wisata  
No Jabatan Nama-nama Staf 
1 Komisaris   Yetti Welda 
2 DirekturUtama Drs. H. IbnuMas'ud 
3 Divisi Haji  Desrizal, Budi Irsyad, Ezi 
4 Divisi Flight &Umrah Reguler Budi Irsyad 
5 DivisiIklan & Umrah Plus Abdullah Jalis Faisal 
6 Accounting dan Manajer Operasional Irwan 
7 Ticketing Yudi Firtino 




9 Visa Ganda Anugrah 
Sumber data : PT Muhibbah Mulia Wisata, Pekanbaru 2020 
4.1.3 Susunan Struktur Organisasi PT Muhibbah Mulia Wisata  
Sturktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian serta 
posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan kegiatan 
operasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan dan di inginkan. Struktur 
organisasi menggabarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara satu 
dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. Dalam 
struktur organisasi yang baik harus menjelaskan hubungan wewenang siapa melapor 
kepada siapa, jadi ada satu pertanggung jawaban apa yang akan dikerjakan. Adapun 
struktur organisasi pada PT. Muhibbah Mulia Wisata adalah sebagai berikut : 
















      Sumber data : PT Muhibbah Mulia Wisata, Pekanbaru 2020 
VISA 
Ganda Anugrah  
ACCOUNTING 








 Yudi Firtino 
HAJI & UMRAH 
 Desrizal  
 Budi 












4.1.4 Jenis-jenis Paket yang Tersedia 
Nama lain dari umrah ialah haji kecil, yang waktu pelaksanaanya bisa 
kapanpun selain bulan haji, program umrah yang ditawarkan oleh PT Muhibbah 
Mulia Wisata terdiri dari beberapa paket antara lain (1) Umrah Reguler (Makkah-
Madinah); dan (2) Umrah Plus (Plus Dubai-Plus Aqso-Plus Cairo-Plus Istanbul). 
Adapun persyaratan pengurusan untuk umrah dan haji khusus adalah sebagai berikut 
1. Paspor 
a. Masih berlaku minimal 7 bulan dari tanggal keberangkatan 
b. Nama 3 kata contoh : Muhammad Ismail Ibrahim 
2. Pas Photo 
a. 3x4 : 8 lembar 
b. 4x6 : 8 lembar 
c. Foto berwarna (bukan hitam putih) 
d. Background  (Layar Putih) 
e. Focus wajah 85% 
f. Tidak boleh memakai kacamata 
g. Bagi wanita berjilbab (berwarna gelap) 
h. Bagi pria tidak boleh memakai peci / topi 
3. Buku kuning bukti telah bervaksin meningitis yang masih berlaku (Kantor 
kesehatan Pelabuhan (KKP) Pekanbaru, Jalan Rajawali Sakti, Panam Kota 





4. Persyaratan khusus 
Bagi wanita 
a. Surat Nikah Asli ( berangkat dengan suami ) 
b. Akta Lahir Asli/ijazah asli (berangkat dengan ayah kandung atau berangkat 
dengan muhrim (abang/adik) 
c. Kartu keluarga asli + Akta lahir assli (berangkat dengan muhrim (kakek) 
d. Kartu keluarga asli + surat nikah asli (berangkat dengan muhrim (mertua). 
Bagi laki –laki berusia dibawah 14 tahun 
a. Akta Kelahiran Asli (berangkat dengan ayah kandung atau berangkat 
dengan muhrim (abang /adik) 
b. Akta Kelahiran Asli/Kartu Keluarga Asli (berangkat dengan muhrim  
(kakek) 
5. Ketentuan pendaftaran 
a. Setoran dalam bentuk Rupiah disesuaikan kurs USD pada saat setoran 
b. Pelunasan paling lambat 3 minggu sebelum berangkat 
6. Ketentuan pembatalan 
a. Pemotongan 10% setelah entry visa 
b. Pemotongan 45% konfirmasi tiket dan hotel 
c. Pemotongan 75% duaminggu sebelum berangkat. 
7. Harga Termasuk 
a. Tiket pesawat sesuai program 




c. Transportasi sesuai program 
d. Pengurusan visa 
e. Guide atau muthowwif 
f. Perlengkapan ibadah umrah (bahan seragam, travelbag, kain ihram, 
mukena, jilbab, buku manasik, tas sandang, atau jinjing) 
g. Manasik umrah/haji khusus 
h. Air zamzam @5 liter 
i. Kurma @10 kg 
8. Harga BelumTermasuk 
a. Passport  
b. Vaksin meningitis 
c. Pas foto 
d. Tour tambahan diluar program 
e. Kelebihan beratbagasi 
f. Uang saku 
g. Kebutuhan yang bersifat pribadi 
4.1.5 Program Haji Khusus PT Muhibbah Mulia Wisata 




Tabel 4.3 : ESTIMASI PROGRAM HAJI KHUSUS TAHUN 2022 / 1443 H 
NO HARI TANGGAL PERJALANAN 
1 Rabu 28 D'Qoidah Pekanbaru - Singapore - Jeddah –Medinah 
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2 Kamis 29 D'Qoidah Medinah  
3 Jumat 1 D'Hijjah Medinah  
4 Sabtu 2 D'Hijjah Medinah - Ziarah  
5 Ahad 3 D'Hijjah Medinah  
6 Senin 4 D'Hijjah Medinah  
7 Selasa 5 D'Hijjah Medinah – Makkah (Apartemen) / Umrah  
8 Rabu 6 D'Hijjah Makkah (Apartemen) 
9 Kamis 7 D'Hijjah Makkah (Apartemen) 
10 Jum'at 8 D'Hijjah Makkah (Apartemen) – Mina (Tarwiyah) 
11 Sabtu 9 D'Hijjah Mina-Arafah- Muzdahlifah-Mina 
12 Ahad 10 D'Hijjah Mina (MelontarJumroh) 
1 Senin 11 D'Hijjah Mina (MelontarJumroh) 
14 Selasa 12 D'Hijjah Mina (MelontarJumroh) 
15 Rabu 13 D'Hijjah 
Mina (MelontarJumroh) Makkah ( 
Apartemen) 
16 Kamis 14 D'Hijjah Makkah (TawafIfadhah) 
17 Jum'at 15 D'Hijjah Makkah 
18 Sabtu 16 D'Hijjah Makkah 
19 Ahad 17 D'Hijjah Makkah / Ziarah 
20 Senin 18 D'Hijjah Makkah 
21 Selasa 19 D'Hijjah Makkah 
22 Rabu 20 D'Hijjah Makkah 
23 Kamis 21 D'Hijjah Makkah – Jeddah 
24 Jum'at 22 D'Hijjah Jeddah- Singapore- City Tour 
25 Sabtu 23 D'Hijjah Singapore –Pekanbaru 
Sumber data : PT Muhibbah Mulia Wisata, 2020 
 
Adapun estimasi harga paket haji khusus pada PT. Muhibbah Mulia Wisata 
sebagai berikut : 
Tabel 4.4 :Perkiraan Biaya Haji Khusus di PT Muhibbah Mulia Wisata 
JENIS PAKET PERKIRAAN BIAYA 
US$ RP(Kurs 13,200) 
QUAD $ 13,000 RP 149,500,000 
TRIPLE $ 13,750 RP 158,125,000 
DOUBLE $ 14,500 RP 166,750,000 








a. Paket haji PT Muhibbah ada tiga, Quad, Triple, Double 
b. Jadwal dan harga bisa berubah sewaktu-waktu 
c. Pembayaran dapat dilakukan melalui Rekening yang telah ditetapkan oleh 
PT Muhibbah Mulia Wisata yaitu: Bank Riau, Bank Muamalat, Bank 
Mandiri, Bank Syariah Mandiri. 
1. Persyaratan Haji Khusus 
a. Mengisi formulir pendaftaran 
b. Menyerahkanfoto copy KTP, KK, dan surat Nikah masing-masing 3 
lembar 
c. Menyerahkan pas photo 3x4 : 15 lembar dan 4x6 : 15 lembar (foto 
berwarna, background putih dan tidak memakai peci dan kecamata ) 
d. Membayar Deposit $ 2.000 
2. Ketentuan Pembatalan 
a. Pemotongan US$ 170 setelah nomor SPPH diterbitkan DEPAG 
b. Pemotongan US$ 290 setelah nomor BPIH diterbitkan SISKOHAJ 
c. Pemotongan US$ 660 setelah pelunasan tahap kedua ke DEPAG 
d. Pemotongan 75% dari harga paket jika 3 bulan sebelum berangkat 
3. Biaya SudahTermasuk 
a. Tiket pesawat sesuai program 






b. Akomodasi sesuai program 
c. Transportasi sesuai program 
d. Bimbingan Manasik 
e. Perlengkapan Ibadah 
f. Air Zamzam @ 5 liter 
4. Biaya Belum Termasuk 
a. Pengurusan paspor, foto 
b. Pemeriksaan Kesehatan 
c. Vaksin Meningitis dan influenza 
d. Kebutuhan yang bersifat pribadi (telepon, laundry, dan tips) 
B. Gambaran PT Silver Silk 
4.1.1 Sejarah PT Silver Silk  
PT Silver Silk merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang jasa 
perjalanan yang meliputi perjalanan udara, darat dan laut. Silver Silk merupakan 
perusahaan jasa parawisata yang meliputi Tour & Travel, penjualan tiket pesawat 
(online), perjalanan wisata dalam dan luar negeri, Hotel Reservation, dll yang lokasi 
di Jl. Sisimangaraja No.147 Pekanbaru karena tidak memungkinkan maka Silver Silk 
pindah alamat kekantor baru yang terletak di jalan Kaharudin Nasution No.77, 
simpang tiga Pekanbaru. Seiring berjalan waktu dan kebutuhan untuk pelayanan 





Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat di Pekanbaru merupakan dasar 
didirikannya PT. Silver Silk, karena dinilai tingginya minat masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan akan sarana transportasi khususnya untuk perjalanan ibadah 
haji dan umrah. PT.Silver Silk Tours & Travel berdiri pada tanggal 12 januari 2001. 
Awalnya merupakan sebuah CV namum seiring dengan perkembangannnya pada 
tanggal 31 Desembar 2004 berubah menjadi berbadan hukum PT (Persero Terbatas). 
PT. Silver Silk ini didirikan oleh bapak H. Fitryadi.SE. Dengan dukungan oleh tenaga 
yang profesional, menjadikan perjalanan anda lebih menyenangkan dan anda merasa 
lebih nyaman. Silver Silk berkomitmen mengutamankan pelayanan terbaik sesuai 
dengan kebutuhan jasa parawisata yang menjadi unggulan kami untuk perorangan, 
perusahaan maupun pemerintahan. Karena melalui company profil tersebut mereka 
siap memberikan „‟pelayanan sepenuh hati‟‟. Kelengkapan informasi menjadi 
jaminanan pelayanan kami dalam seluruh bidang jasa Umrah, pariwisata dalam dan 
luar negeri. 
4.1.2 Profil PT Silver Silk Tour dan Travel Pekanbaru 
PT. Silver Silk adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang jasa 
perjalanan pariwisata yang meliputi tour dan travel. PT. Silver Silk Tour dan Travel 
Pekanbaru ini telah memperoleh izin sebagai penyelenggara perjalanan ibadah umrah 








Nama Perusahaan  : PT.Silver Silk Tour dan Travel 
Berdiri  : 12 Januari 2001 
Pemilik  : H.Fitryadi, SE (Eddy) 
Izin Umroh  : SK KEMENAG RI (UMROH) No. D/474 Tahun 2012 
Izin haji  : PHU/HK.3286/X/2015 
Sekretariat  : Jl. Arifin Ahmad, Pekanbaru Riau 
Kecamatan  : Marpoyan  
Kota  : Pekanbaru 
Provinsi  : Riau 
Email  : Umroh_silversilk@yahoo.co.id 
Motto  : Melayani group tour domestic dan internasional sesuai 
dengan budget dan keinginan pelanggan. 
4.1.3 Visi dan Misi PT Silver Silk Tour dan Travel Pekanbaru 
Pencapain suatu tujuan di perlukan suatu perencanaan dan tindakan nyata untuk 
dapat mewujudkannya, dimana visi dan misi perusahaan PT. Silver Silk adalah 
sebagai berikut: 
Visi 
a. Untuk menjadikan salah satu perusahaan yang mempunyai pelayanan serta 
produk yang lengkap khususnya dalam bidang paket umroh, wisata dan 
internasonal, ticketing pesawat. 
b. Menjadi Travel & Tour yang terkemuka serta mendapat kepercayaan Jamaah 
dan masyarakat 
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a. Memberikan pelayanan yang maksimal dan memuaskan kepada pelanggan 
b. Memberikan kesejahteran kepada setiap anggota perusahaan, pemegang 
saham,manajemen dan seluruh karyawan. 
c. Berupaya memberikan ilmu pengetahuan tentang umroh dan wisata lainnya 
4.1.4 Program Haji Khusus PT Silver Silk 
Program haji khusus pada PT Silver Silk tour and travel  adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.5 : Rekapitulasi Rute Perjalanan Haji Khusus Tahun 2019 
No. Hari  Tarikh Rute 
Masehi (Dzulqo’dah)-
(dzulhijjah) 
1 Senin 22 JUL-19 19 PKU SIN JED 
2 Selasa 23 JUL-19 20 MEKKAH 
3 Rabu 24 JUL-19 21 MEKKAH 
4 Kamis 25 JUL-19 22 MEKKAH 
5 Jumat 26 JUL-19 23 MEKKAH 
6 Sabtu 27 JUL-19 24 MEKKAH 
7 Ahad 28 JUL-19 25 MEKKAH 
8 Senin 29 JUL-19 26 MEKKAH 
9 Selasa 30 JUL 19 27 MEKKAH 
10 Rabu 31 JUL-19 28 MEKKAH-MEDINAH 
11 Kamis 01 AGT-19 29 MEDINAH 
12 Jumat 02 AGT-19 30 MEDINAH 
13 Sabtu 03 AGT-19 1 MEDINAH 
14 Ahad 04 AGT-19 2 MEDINAH 
15 Senin 05 AGT-19 3 MEDINAH-RUMAH 
TRANSIT 
16 Selasa 06AGT-19 4 RUMAH TRANSIT 
17 Rabu 07 AGT-19 5 RUMAH TRANSIT 
18 Kamis 08 AGT-19 6 RUMAH TRANSIT 
19 Jumat 09 AGT-19 7 RUMAH TRANSIT 





21 Ahad 11 AGT-19 9 ARAFAH-
MUSDALIFAH 
22 Senin 12 AGT-19 10 MINA 
23 Selasa 13 AGT-19 11 MINA 
24 Rabu 14 AGT-19 12 MINA 
25 Kamis 15 AGT-19 13 MINA-RUMAH-
TRANSIT 
26 Jumat 16 AGT-19 14 RUMAH TRANSIT 
27 Sabtu 17 AGT-19 15 RUMAH TRANSIT-
PEKANBARU 
28 Ahad 18 AGT-19 16 PEKANBARU 
Sumber data : PT Silver Silk Tour and Travel, Pekanbaru 2020 
4.1.5 Susunan Organisasai PT Silver Silk Tour dan Travel Pekanbaru 
Struktur organisasi menggabarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan 
antara satu dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. 
Dalam struktur organisasi yang baik harus menjelaskan hubungan wewenang siapa 
melapor kepada siapa, jadi ada satu pertanggung jawaban apa yang akan dikerjakan. 
Adapun struktur organisasi pada PT Silver Silk Tour dan Travel Pekanbaru adalah 












Gambar 4.2 : Struktur organisasi 
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Uraian tugas dari masing-masing tingkatan dalam struktur organisasi PT 




a. Menetapkan tujuan dan kebijaksanaan perusahaan yang harus dicapai dalam 
periode tertentu. 
b. Mengesahkan rencana kerja perusahaan dalam periode tertentu. 
c. Mengawasi pelaksanaan rencana kerja secara keseluruhan. 
d. Mewakili badan usaha diluar perusahaan. 
e. Mengurus dan menangani kekayaan perusahaan. 
2. General Menejer 
a. Melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan oleh dirktur. 
b. Bertanggung jawab atas kemajuan dan kemunduran perusahaan. 
c. Menandatangani surat-surat yang bersifat prinsipil. 
d. Membuat program kerja perusahaan baik jangka pendek maupun jangka 
panjang. 
e. Menjaga nama baik  perusahaan. 
f. Bertanggung jawab dan memberikan laporan tahunan mengenai laba dan rugi 
kepada direktur. 
3. Acounting 
a. Menangani keuangan perusahaan. 
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b. Mengatur pembukuan perusahaan. 
c. Bekerjasama dengan para menejer diperusahaan agar perusahaan dapat 
beroprasi seefisien mungkin. 
4. Curtomer Service 
a. Menguasai dengan baik informasi mengenai produk jasa yang ditawarkan oleh 
perusahaan dan memberikan informasi selengkap-lengkapnya kepada 
pelanggan. 
b. Melakukan pelayanan Haji dan Umrah kepada pelanggan. 
c. Membuat, menjual dan menyelenggarakan paket wisata Haji dan Umrah dan 
mengurus dokumen-dokumen perjalaan untuk keperluan Haji dan Umrah. 
d. Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang berhubungan dengan Haji dan 
Umrah, seperti mengecek kuota haji yang diberikan dari Departemen Agama. 
e. Bersedia mentaati peraturan yang berlaku dalam perusahaan. 
5. Dokumen atau Visa 
a. Mendata semua kelengkapan dokumen konsumen. 
b. Menyimpan semua arsip dokumen konsumen. 
c. Menjaga dengan baik semua kelengkapan konsumen. 
d. Membuat daaftar kelengkapan dokumen konsumen. 
e. Bertanggung jawab atas semua kelengkapan dokumen konsumen. 




a. Menguasai dengan baik informasi mengenai produk jasa yang ditawarkan oleh 
perusahaan dan memberikan informasi selengkap-lengkapnya kepada 
pelanggan. 
b. Melakukan penjualan paket-paket Tour. 
c. Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang berhubungan dengan tiket, seperti 
mengecek setatus ketersediaan tiket maskapai yang dibutuhkan untuk 
perjalanan. 
d. Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang berhubungan dengan pengurusan 
jadwal perjalanan konsumen, jumlah peserta, serta mengecek setatus 
ketersediaan kamar hotel yang dituju oleh pelanggan. 
e. Melakukan pemesanan tiket terhadap maskapai penerbangan yang dilakukan 
oleh pelanggan. 
f. Bersedia mentaati peraturan yang berlaku dalam perusahaan. 
7. Field 
a. Bertanggung jawab terhadap pengaturan dan mengarahkan jamaah. 
b. Menyebarkan kalender dan brosur. 
c. Membawa dan mengurusi perlengkapan jamaah. 
d. Mengantar perlengkapan kesetiap kantor cabang. 
4.1.6 Kantor Cabang PT.Silver Silk Tour dan Travel  
Perkembangan PT.Silver Silk Tour dan Travel semakin meningkat seiring 
dengan berjalannya waktu, hal ini terbukti dengan semakin banyaknya kantor cabang 




Silver Silk semakin banyak dipercaya oleh masyarakat sebagai penyelenggara ibadah 
umrah yang profesional dan terpercaya, yang telah dibuktikan oleh PT.Silver Silk 
melalui pelayanan yang mereka berikan kepada para jamaah.
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Tabel 4.5 : Kantor cabang PT.Silver Silk Tour dan Travel 
Kantor Cabang PT.Silver Silk Tour dan Travel 
1. Tembilahan 
Jl.Telaga Biru, Parit 11 No.13 
HP. 08117043900 / 081267338880 




2. Rokan Hulu 
Jl. Tuanku Tambusai Komplek Ruko Al 
Hamra Blok B No.7 Pasir Putih 
HP. 08117044949 / 081370118777 / 
081959257123 
PIN BB : 2138F1F2 / WA : 
08117044949 
Email : silversilk_rohul@yahoo.com 
3. Bengkalis 
Jl.HR.Soebrantas Wonosari Timur 
HP. 08117044222 / 081277566999 
/ 081289660812 





Jl.Sudirman No.2 Simpang Gerogah 
Desa Balai Makam 
HP.08117044344 / 081261531990 
PIN BB : 28B95015 / WA : 
08117044344 




HP. 08117044800 / 081261531994 





Jl.Gajah Mada Ruko Tiban Mas Blok A 
No.31 Batam 
HP. 08117044455 / 081268212277 
WA : 08117046161 
Email : silversilk_batam@yahoo.co.id 






7. Medan  
Jl. Brigjend Katamso 445 Medan 
Sumatera Utara 
Hp. 08117044554 / 082276363993 
/ 082283693932 
WA : 08117044554 
Email ; 
silversilk_medan@yahoo.com 
8. Bukit Tinggi 
Jl.By Pass Aur Kuning (200 M dari Pasar 
Aur Kuning arah Padang) 
HP. 08117044488 / 082283693925 / 
082283693926 




9. Padang  
Jl. S. Parman No.130 A, Lolong – 
Padang 
HP. 081947762000 / 08117044343 




10. Jambi  
Jl. D.I Pandjaitan No. 47 Simpang 
Puncak Kecamatan Jelutung Jambi 
HP. 08117044044 / 082283693927 /  
082283693928 
PIN BB : 74DE189E / WA : 
08117044044 
Email : silversilk.jambi@yahoo.com 
11. Jakarta 
Jl. Salak No. 59 RT 002 RW 012, Kel.Cawang Kec. Kramat Jati, Jakarta Timur 
HP/WA : 081170441111 
Email : jkt.silversilk@gmail.com 
Sumber : PT.Silver Silk Tour dan Travel Pekanbaru, 2020 
4.1.7 Persyaratan Umroh 
Paket ibadah umroh yang ditawarkan oleh PT.Silver Silk Tour dan Travel 




1. Gebyar Umroh Silver (Rp.19000.000-Rp.21.950.000) 
2. Gebyar Umroh Gold (Rp.22.950.000) 
3. Gebyar Umroh Platinum (Rp.23.450.000-Rp.23.950.000) 
4. Gebyar Umroh Ramadhan (Rp.25.950.000-Rp.27.950.000) 
5. Umroh VIP dan Keluarga (Rp.32.950.000-Rp.44.950.000) 






6. Umroh Plus Turki (Rp.31.950.000) 
Uang muka yang harus dibayar oleh masing-masing jamaah senilai 
Rp.3.000.000. Harga paket diatas tidak termasuk biaya pembuatan passport, biaya 
ziarah tambahan diluar program, pengeluaran pribadi (seperti telepon, laundry, dan 
lain-lain), biaya kelebihan bagasi dan porter (buru angkutan bagasi) dan biaya vaksin 
meningitis. Harga paket tersebut termasuk : 
1. Tiket pesawat  
a. Pekanbaru/Singapura/Jeddah/Singapura/Pekanbaru 
b. Pekanbaru/Medan langsung Madinah/Medan/Pekanbaru 
c. Pekanbaru/Jakarta langsung Jeddah 
2. Tiket ferry Batam/Singapura/Batam 
3. Akomodasi selama di Tanah Suci 
a. Hotel Mekkah : Badr Al Massa, Yazid dan Riyadah 
b. Hotel Madinah : Royal Makarem, Zewar Internasional, Mubarak Silver dan 
Andalus 
4. Makanan menu prasmanan Indonesia 
5. Visa, pakaian ihram/mukenah 
6. Travel bag + tas sandang, air Zam-Zam 5 liter 
7. Manasik umroh 1 kali 
8. Bahan baju seragam 




Adapun dokumen yang harus dipenuhi oleh masing-masing jamaah umroh 
adalah sebagai berikut 
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: 
1. Passport asli pakai bin/binti, minimal 3 suku kata, berlaku minimal 7 bulan 
2. KTP asli 
3. Kartu Keluarga (Asli) 
4. Surat nikah (Asli) 
5. Akte kelahiran (Asli) 
6. Pas foto ukuran 4 x 6 = 8 lembar dan 3 x 4 = 4 lembar dengan ketentuan : 
a. Latar belakang putih 
b. Warna baju kontras 
c. Ukuran wajah 80% 
7. Untuk jamaah yang berusia diatas 50 tahun diharuskan mengikutsertakan 
pendamping waktu berangkat dan membuat surat pernyataan kesehatan 
Ada beberapa ketentuan yang diberlakukan oleh PT.Silver Silk Tour dan Travel 
Pekanbaru bagi para jamaah, antara lain 
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1. Apabila jamaah melakukan pembatalan maka dikenakan 25% dari harga paket 
setelah pendaftaran. 
2. Apabila jamaah melakukan pembatalan setelah konfirmasi penerbangan, hotel dan 
visa, maka dikenakan 50% dari harga paket. 








3. Apabila jamaah melakukan pembatalan menjelang 3 minggu sebelum 
keberangkatan, maka uang tidak akan dikembalikan. 
4. Bagi jamaah perempuan yang berumur dibawah 45 tahun dan tanpa suami, maka 
dikenakan biaya tambahan mukhrim sebesar Rp.250.000. 
4.1.8 Bank Pembayaran Biaya Perjalanan PT Silver Silk Tour dan Travel  
Pembayaran biaya umroh, haji plus dan tour bagi jamaah ataupun pelanggan 




Tabel 4.6 : Daftar Bank Pembayaran Biaya Umroh, Haji Plus dan Tour 
No Daftar Bank Pembayaran Biaya Perjalanan 
1.  Bank Mandiri Pekanbaru A/C No.108.000.683.1482 PT.Silver Silk Tour dan 
Travel 
2.  Bank Rakyat Indonesia Pekanbaru A/C No. 2115 01000002 304 a.n PT.Silver 
Silk Tour dan Travel 
3. Bank Central Asia Pekanbaru A/C No. 034 1929 848 a.n PT.Silver Silk Tour 
dan Travel 
4. Bank Syariah Mandiri Pekanbaru A/C No. 450 000 0002 a.n PT.Silver Silk 
Tour dan Travel 
5 Bank Riau Pekanbaru A/C No. 118.08.01063 a.n PT.Silver Silk Tour dan 
Travel 
6. Bank Muamalat KCP Pekanbaru A/C No.487.0000.426 a.n PT.Silver Silk Tour 
& Travel 
7. Bank BNI Pekanbaru A/C No. 006.095.5563 a.n PT.Silver Silk Tour dan Travel 
8. Bank Permata Syariah A/C No.702.0270.20 a,n PT.Silver Silk Tour dan Travel 
9. CIMB Syariah A/C No.510.01.00102.00.2 a.n PT.Silver Silk Tour dan Travel 
Sumber : PT.Silver Silk Tour dan Travel Pekanbaru, 2020 
C. Gambaran Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Riau  
4.1.1 Sejarah Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Riau 






Semenjak terbentuknya Kantor Jawatan Agama (saat ini Kementerian Agama) 
Juni 1946, dalam perjalanannya hingga saat ini selalu menyesuaikan diri dengan 
perkembangan struktur organisasi yang berpusat di Tanjung Pinang Provinsi Riau. 
Selanjutnya, dengan pindahnya Ibu Kota Provinsi Riau dari Tanjung Pinang ke 
Pekanbaru, maka seluruh aparat Kantor Jawatan Agama pindah pula ke Pekanbaru 
pada bulan Januari 1960 dengan kegiatan bersumber pada PMA Nomor : 2 Tahun 
1958 dan PMA Nomor : 3 Tahun 1958. (saat ini PMA RI Nomor 13 Tahu 2012). 
Kantor Wilayah Departemen Agama (Kementerian Agama) Provinsi Riau, pada 
dasarnya memiliki wilayah sampai Provinsi Kepulauan Riau yang memiliki 17 
Kabupaten/ Kota, yaitu 11 unit terdapat di Provinsi Riau dan 6 unit terdapat di 
Provinsi Kepulauan Riau. Karena perkembangan dan tuntutan serta kebutuhan 
masyarakat, pada tahun 2005, Provinsi Riau dimekarkan menjadi dua provinsi, yaitu 
Provinsi Riau dan Provinsi Kepulauan Riau. 
Dengan dimekarkannya provinsi ini, maka pada tahun 2006, dibentuk dan 
ditetapkan pula Kantor Wilayah menjadi dua, yaitu Kantor Wilayah Departemen 
Agama Provinsi Riau sebagai Provinsi induk, dengan Kepala Kantor Wilayahnya 
Drs. H. Abd. Gafar Usman, M.Sc., berkedudukan di Kota Pekanbaru dan Kantor 
Wilayah Departemen Agama Provinsi Kepulauan Riau sebagai pemekaran, 
berkedudukan di Kota Tanjung Pinang, dengan Kepala Kantor Wilayahnya Drs. H. 
Rozali Jaya 
Kantor Wilayah Kementarian Agama Provinsi Riau yang saat ini dipimpin oleh 




Agama Provinsi yang berada di bawah Kementerian Agama RI (Pusat) yang tugas 
pokoknya melakukan pembinaan dan pelayanan di bidang agama dan keagamaan, 
sekaligus berfungsi melakukan dan menjabarkan kebijakan Menteri Agama RI. 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau merupakan instansi vertikal 
yang tidak diotonomikan dan bertanggungjawab langsung kepada Menteri Agama. 
Oleh karena itu setiap kebijakan yang dilakukannya harus senantiasa beredar pada 
garis dan rel yang telah ditetapkan oleh Menteri Agama dan sekaligus mempunyai 
kewajiban untuk memberikan laporan kepada Menteri Agama. 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau dari segi struktur termasuk 
dalam kategori Tipologi I-A  dengan susunan personalia terdiri dari Kepala Kantor 
Wilayah, Kepala Bagian Tata Usaha, Kepala Bidang Pendidikan Madrasah, Kepala 
Bidang Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam, Kepala Bidang Peny. Haji dan 
Umrah, Kepala Bidang Urusan Islam dan Pembinaan Syariah, Kepala Bidang 
Penerangan Agama Islam, Zakat dan Wakaf, Pembimbing Kristen, Pembimbing 
Katolik, Pembimbing Hindu, Pembimbing Buddha dan dilengkapi dengan Kasubbag- 
kasubag dan Kasi-kasi yang melaksanakan tugas-tugas harian sesuai dengan bagian 
dan bidangnya masing-masing. 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau berkedudukan di Kota 
Pekanbaru. Sebagai ibu kota provinsi, saat ini memiliki 12 Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten/ Kota, yaitu: 
1. Kota Pekanbaru; 




3. Kabupaten Kampar; 
4. Kabupaten Pelalawan; 
5. Kabupaten Rokan Hulu; 
6. Kabupaten Indragiri Hulu; 
7. Kabupaten Kuantan Singingi; 
8. Kabupaten Indragiri Hilir; 
9. Kabupaten Bengkalis; 
10. Kabupaten Siak; 
11. Kabupaten Rokan Hilir; 
12. Kabupaten Kepulauan Meranti 
Saat ini Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau memiliki 82 
SatuanKerja (Satker) yang terdiridariKanwil, 12 Kantor KemenagKabupaten/ Kota, 
18 Madrasah AliyahNegeri, 33 MadrsahTsanawiyahNegeri, dan 18 Madrasah 
IbtidaiyahNegeri yang tersebar di 12 Kabupaten/ kota. 
4.1.2 Visi dan Misi 
Untuk mencapai tujuan, Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau 
telah menetapkan Visi dan Misi melalui Keputusan Kepala Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Riau Nomor 113 Tahun 2005 tentang Penetapan Visi 
dan Misi Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau yang kemudian 
diperbaharui pada tahun 2009. 
Visi : “Terwujudnya masyarakat Provinsi Riau yang Taat Beragama, Handal, Rukun, 
Cerdas dan Mandiri”. 
Misi meliputi sebagai berikut : 




2. Meningkatkan Tatanan Masyarakat yang Rukun dan Toleran, 
3. Meningkatkan Mutu dan Memperluas Akses Pendidikan Madrasah, 
Pendidikan, Agama, dan Pendidikan Keagamaan yang Handal dan Koperatif, 
4. Meningkatkan Mutu Pelayanan kepada Masyarakat, 
5. Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Transparan dan Akuntabel. 




1. Tema Kerja : Ciptakan Image yang sempurna 
2. Motto Kerja : Ramah, Amanah dan Tegas 
Sifat Kerja : Sungguh-Sungguh, Teliti dan Kreatif 
4.1.2 Kepala kantor wilayah Kementerian Agama dari Masa - Kemasa 
Adapun pimpinan kepala kantor wilayah l Kemenag Provinsi Riau dari masa ke 
masa sebagai berikut : 
1. BakriSulaiman (1946- 1959) 
2. Nurdin Abdul Jalil (1959- 1973) 
3. H. Zakaria Mustafa (1973- 1978) 
4. H. Ismail Makky (1978- 1984) 
5. H. Ismail Manany (1984- 1991) 
6. H. MukhtarSamad (1991- 1997) 
7. HM. RasyidHamidi (1997- 2001) 
8. H. Abdul GafarUsman, M. Sc (2001- 2009) 
9. H. AsyariNur, SH, MM (2009- Juni 2012) 
10. H. TarmiziTohor MA (Juni 2012- 21 Februari 2016) 
11. H. Mahyudin, MA (Pgs) (Februari 2016- sekarang) 
 
 





4.1.3 Struktur Organisasi Bidang Penyelenggaraan Haji danUmrah Kantor 
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis paparkan di atas, maka Monitoring 
kementerian agama provinsi riau terhadap travel haji khusus di PT. Muhibbah Mulia 
Wisata Tour dan PT. Silver Silk Tour adalah yaitu, (1) memantau jadwal 
keberangkatan; (2) pihak travel mengundang pihak kemenag sebagai instruktur 
manasik yang memiliki sertifikat manasik; (3) membenahi fasilitas yang disediakan 
oleh pihak travel; (4) memonitoring keberangkatan di bandara; dan (5) memantau 
keberadaan jamaah. Sejaitnya yang sangat berperan penuh dalam memonotoring 
jamaah haji khusus ini adalah Kementerian Agama Republik Indonesia 
Dasar hukum penyelenggaraan ibadah haji khusus di Indonesia yaitu  Undang-
undang Nomor 8 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Haji dan Umrah dan 
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2018 Tentang 
Penyelenggaraan Perjalanan Ibadah Umrah dan Haji. Kementerian yang terlibat 
dalam monitoring penyelenggaraan ibadah haji khusus yaitu Kementerian Hukum dan 
Hak Asasi Manusia, Kementerian Perhubungan, Kementerian Dalam Negeri, Pihak 
Pemerintahan Daerah, dan Pihak Kementerian Luar Negeri 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti yang berjudul Monitoring 







Wisata Tour dan PT. Silver Silk Tour, maka terdapat beberapa hal yang menjadi 
saran dan masukan antara lain : 
1. Meningkatkan kembali controlling dan monitoring serta mengevaluasi 
program yang sedang dijalankan atau yang sudah berjalan pada travel yang 
memiliki izin untuk pelayanan haji khusus. Dengan tujuan agar pelayanan 
perjalanan haji khusus ke depannya lebih baik. 
2. Mempertahankan hubungan yang harmonis dan meningkatkan kerja sama 
antara pihak aparatur Kementerian Agama Provinsi Riau dengan pihak travel 
haji khusus di Provinsi Riau; 
3. Perusahaan harus lebih maksimal dalam merespon keinginan jama‟ah dalam 
setiap pelayanan yang diberikan; 
4. Perusahaan harus lebih maksimal dalam masalah kualitas pelayanan untuk 
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RESPON TRAVEL HAJI KHUSUS PEKANBARU DALAM PELAKSANAAN 
MONITORING OLEH KEMENTERIAN  
AGAMA PROVINSI RIAU 
 
Dengan hormat, 
Saya selaku peneliti mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu sekalu pimpinan di travel Umrah 
dan Haji khusus Kota Pekanbaru untuk meluangkan waktunya menjawab soal wawancara 
yang telah peneliti sediakan. Soal wawancara ini dimaksudkan untuk keperluan pengumpulan 
data dalam rangka penelitian skripsi yang saya lakukan. Soal wawancara ini berisi tentang 
Monitoring. 
Saya mengharapkan Bapak/Ibu sekalu pimpinan di travel Umrah dan Haji khusus Kota 
Pekanbaru untuk menjawab soal wawancara ini dengan sungguh-sungguh serta sejujur-
jujurnya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Dan ini tidak ada sangkut pautnya dengan 
kinerja Bapak/Ibu. Jawaban dari Bapak/Ibu sangat kami hargai dan dirahasiakan. Atas 
bantuan Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih. 
















A. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama Responden  : 
Nama Travel  : 
Umur   : 
Jenis Kelamin  : 
Jabatan   : 
Lama Bekerja  : 
B. DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA KEPADA TRAVEL 
 
1. Jelaskan langkah-langkah dalam melaksanaan pendaftaran bagi calon jamaah haji 
khusus di travel anda? 
2. Bagamana pelaksanaan dalam pengelolaan keuangan bagi calon jamaah haji khusus 
selama ini ? 
3. Jelaskan bentuk rute/rencana perjalanan yang akan dilalui bagi calaon jamaah haji 
khusus di travel anda ? 
4. Bagimana bentuk kegiatan operasional pelayanan jemaah bagi calaon jamaah haji 
khusus di travel anda ? 
5. Jelaskan indikasi penyimpangan dan/atau kasus yang pernah terjadi bagi jamaah haji 
khususu selama ini di travel anda ? 
6. Apakah dasar hukum penyelenggaraan ibadah haji khusus di Indonesia? 
7. Apakah hak yang dimiliki oleh jamaah haji khusus ? 
8. Siapakah yang bertanggung jawab dalam penyelenggaraan haji khusus ? 
9. Kementerian manakah yang terlibat dalam monitoring penyelenggaraan ibadah haji 
khusus selain Kementerian Agama ? 
10. Siapakah yang bertanggung jawab dalam pengawasan penyelenggaraan ibadah haji 
khusus ? 
11. Apakah perbedaan haji reluger dan haji khusus ? 
12. Bagaimana cara melihat perkiraan (estimasi) keberangkatan ibadah haji khusus? 
13. Apakah peran Kementerian Agama dalam pengawasan ibadah haji khusus ? 
14. Bagaimana proses penegakan hukum atas pelanggaran yang dilakukan penyelenggaran 
haji khusus ? 
15. Bagiamana cara membuat pengaduan dan laporan kerugian jamaah haji khusus atas 






A. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama Responden  :   : 
Umur   : 
Jenis Kelamin  : 
Status Kepegawaian : 
Jabatan   : 
Lama Bekerja  : 
 
B. DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA KEPADA APARATUR 
KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI RIAU 
 
1. Bagaimana bentuk mentoring yang dilaksanakan oleh pegawai Kementerian Agama 
saat pendaftaran bagi calon jamaah haji khusus selama ini ? 
2. Bagaimana bentuk monitoring yang dilaksanakan oleh pegawai Kementerian Agama 
dalam pengelolaan keuangan bagi calon jamaah haji khusus ? 
3. Jelaskan bentuk monitoring yang dilaksanakan oleh pegawai Kementerian Agama 
dalam rute/rencana perjalanan yang diadakan oleh pihak travel haji khusus ? 
4. Bagimana bentuk monitoring yang dilaksanakan oleh pegawai Kementerian Agama 
dalam perihal operasional pelayanan jamaah haji khusus yang dilaksanakan oleh pihak 
travel? 
5. Jelaskan respon dan bentuk monitoring yang dilaksanakan oleh pegawai Kementerian 
Agama dalam perihal indikasi penyimpangan dan/atau kasus travel nakal berkaitan 
dengan haji khusus? 
6. Apakah dasar hukum penyelenggaraan ibadah haji khusus di Indonesia? 
7. Apakah hak yang dimiliki oleh jamaah haji khusus ? 
8. Jelaskan bentuk monitoring pihak Kementerian Agama dalam penyelenggaraan haji 
khusus ? 
9. Kementerian manakah yang terlibat dalam monitoring penyelenggaraan ibadah haji 
khusus selain Kementerian Agama ? 
10. Siapakah yang bertanggung jawab dalam pengawasan penyelenggaraan ibadah haji 
khusus ? 








12. Bagaimana cara melihat perkiraan (estimasi) keberangkatan ibadah haji khusus? 
13. Apakah peran Kementerian Agama dalam pengawasan ibadah haji khusus ? 
14. Bagaimana proses penegakan hukum atas pelanggaran yang dilakukan penyelenggaran 
haji khusus ?  
15. Bagiamana cara membuat pengaduan dan laporan kerugian jamaah haji khusus atas 
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